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ABSTRAK

Keunikan yang dimiliki oleh Papermoon dalam menerapkan sebuah teknik
teater boneka yang berasal dari Jepang membuat penelitian ini dilakukan. Teknik
tersebut bernama teknik Kuruma Ningyo. Keunikan dalam menggunakan teknik
Kuruma Ningyo di Papermoon dapat menciptakan boneka tampak lebih hidup dan
nyata dibandingkan dengan menggunakan teknik yang lain. Dengan demikian,
tujuan penelitian ini untuk mengetahui penerapan teknik Kuruma Ningyo dan
pembelajaran teknik Kuruma Ningyo di Papermoon Puppet Theatre.

Metode pada penelitian ini ialah metode kualitatif dengan jenis studi kasus
intrinsik. Fokus objek penelitian ini diarahkan pada penerapan teknik Kuruma
Ningyo dan pembelajaran teknik Kuruma Ningyo. di Papermoon Puppet Theatre
dengan subjek penelitian-ialah pendiri_ Papermoon Puppet Thatre, Maria Tri
Sulistiany dan' Hardiansyah Yoga Pratama salah satu anggota Papermoon.
Pengumpulan® data dilakukan melalui beberapa teknik, yaitu observasi
nonpartisipan, wawancara semi terstruktur, serta dokumentasi. Untuk memastikan
validitas data, penelitian ini menggunakan triangulasi metode. Analisis data yang
digunakan yakni organisasi data, pembacaan dan memoing, mendeskripsikan data
menjadi kode dan tema, mengklasifikasi data menjadi kode dan tema, menafsirkan
data, dan menyajikan atau memvisualkan data

Kegiatan workshop di Papermoon Puppet Theater dapat dikatakan sebagai
proses pembelajaran yang efektif karena telah. memenuhi tujuh komponen utama
pembelajaran, yaitu bahan ajar, tujuan pembelajaran, pendidik, peserta didik,
metode, media, dan evaluasi. Pembelajaran ini tidak hanya memberikan
pemahaman teoritis, tetapi juga pengalaman praktis yang mendalam bagi peserta
dalam menguasai teknik Kuruma Ningyo. Penerapan teknik Kuruma Ningyo di
Papermoon, yang melibatkan penggunaan kuruma (kursi roda kecil) dan boneka
dengan ukuran yang bervariasi, secara signifikan mempengaruhibentuk dan
kualitas pertunjukan. Perbedaan ukuran kuruma dan boneka dapat mempengaruhi
gerakan boneka, sehingga ukuran kuruma dan boneka harus sesuai, dengan begitu
dapat menghasilkan ekspresi dan realisme yang lebih hidup dalam pertunjukan
teater boneka. Dengan demikian, proses pembelajaran yang terstruktur dan
penerapan teknik Kuruma Ningyo yang -adaptif saling melengkapi untuk
menciptakan karya seni pertunjukan yang berkualitas tinggi dan memberikan nilai
edukatif yang mendalam bagi para peserta dan penikmat seni, serta dapat
bermanfaat bagi guru seni budaya, peneliti selanjutnya, dan pecinta teater boneka.

Kata kunci: Teknik Kuruma Ningyo, Pembelajaran teater boneka, dan Papermoon
Puppet Theater.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seni pertunjukan memiliki arti yang sama dengan “performing arts’yang
dipadankan dari bahasa Inggris. Makna dari “performing arts” adalah suatu bentuk
seni tontonan, penampilannya didukung-oleh perlengkapan seperlunya, berlaku dalam
kurun waktu tertentu-dan-lingkungan tertentu. Seni pertunjukan-meliputi tiga jenis,
yakni tari (tradisional, kreasi, modern), musik (tradisional dan modern) dan teater
(Jazuli, 2014: 4). Tari, musik, dan teater saling melengkapi untuk menciptakan
pertunjukan yang harmoni dan memukau. Pertunjukan teater di dalamnya terdapat tari
dan musik yang berfungsi sebagai pendukung cerita.

Teater adalah sebuah jenis pertunjukan yang ditayangkan langsung di depan
penonton. Cerita yang diangkat dalam teater bermula dari kisah kehidupan manusia
yang diolah menjadi sebuah naskah. Pertunjukan ini berlangsung diatas panggung dan
menggunakan dialog sebagai elemen utama. Selain dialog, gerakan tubuh juga
memegang peranan penting dalam menyampaikan cerita. Teater bisa ditampilkan
dengan atau tanpa penggunaan dekorasi-untuk menciptakan suasana yang diinginkan.
Dengan demikian, teater merupakan seni yang mengkombinasikan berbagai bentuk
ekspresi untuk menghidupkan cerita manusia melalui akting.

Pemeranan adalah cabang studi dalam teater yang fokus pada peran tokoh
dalam sebuah lakon. Istilah lain yang sering digunakan adalah keaktoran, yang

memiliki makna serupa dengan pemeranan. Dalam seni peran, aktor harus mampu



menampilkan emosi dan karakter sesuai dengan naskah. Keterampilan ini melibatkan
penguasaan gerakan, ekspresi wajah, dan suara. Dengan demikian, pemeranan menjadi
bagian penting dalam pementasan teater yang menghidupkan cerita dan karakter di
panggung (Iswantara, 2016: 39)

Seni pertunjukan teater terbagi menjadi beberapa jenis, seperti teater tradisonal,
teater modern, teater musikal, pantomim, teater boneka dan masih banyak lagi. Dari
banyaknya jenis teater, penelitian ini berfokus pada teater boneka. Teater boneka
termasuk ke dalam seni pertunjukan yang melibatkan manusia dan penggunaan boneka.
Boneka pada zaman dahulu terbuat hanya dari tanah liat, tulang, dan kayu saja. Dengan
berkembangnya zaman bentuk boneka juga ikut berkembang, sekarang terbuat dari
kain diisi dengan dakron, dari mesin, dan masih banyak lagi. Teknik yang digunakan
pada pementasan teater boneka biasanya menggunakan gerakan tangan sang pemain
untuk menceritakan kisah dari sebuah naskah yang sudah disiapkan. Boneka yang
dibuat untuk teater boneka ini memiliki berbagai ragam bentuk, karakter, termasuk
manusia, hewan, ataupun karakter imajinatif lainnya sesuai dengan karakter yang ingin
diciptakan.

Teater boneka digunakan sebagai sarana hiburan serta berfungsi sebagai alat
pendidikan untuk menyampaikan pesan dan nilai moral melalui cerita atau naskah
yang dibawakan untuk penonton. Teater boneka tidak hanya digunakan sebagai sarana
hiburan saja, tetapi pada zaman kuno juga digunakan untuk upacara ritual dan
keagamaan di berbagai budaya. Pementasan teater boneka juga diiringi dengan musik.
Musik yang digunakan yakni musik suasana, untuk membangun suasana dalam cerita.

Selain musik, teater boneka juga menggunakan narator, ini berguna untuk menciptakan



rasa yang mendalam bagi penonton. Pementasan teater boneka dapat dilakukan di
berbagai tempat seperti di outdoor atau indoor. Pementasan teater boneka di outdoor
dan indoor sering dilakukan oleh komunitas teater boneka yang ada di Indoensia.
Komunitas teater boneka di Indonesia terdapat beberapa komunitas, seperti Flying
Balloon Puppet, Ayo Dongeng Indonesia, Pepermoon Puppet Theatre dan masih
banyak lagi. Komunitas yang masih eksis sejak April 2006 hingga sekarang adalah
Papermoon Puppet Theatre.

Papermoon Puppet Theatre adalah salah satu teater boneka yang terkenal di
Indonesia, tepatnya di Yogyakarta dan sudah cukup banyak yang berkontribusi dalam
komunitas tersebut. Papermoon Puppet Theatre ini tidak hanya menyajikan
pertunjukan tetapi mengadakan berbagai program edukasi untuk segala usia yang
berbentuk workshop, tidak hanya itu saja Papermoon juga memiliki kegiatan festival
teater boneka internasional. Festival ini diberi nama Pesta Boneka dan Gulali Festival.
Papermoon telah mengadakan pementasan lebih dari 10 negara, berikut beberapa
negara yang pernah Papermoon kunjungi untuk melakukan pementasan, seperti
Indonesia, Hawai, Korea Selatan, Sydney, Philadelphia, dan Jepang. Komunitas teater
boneka asal Yogyakarta ini mengadopsi jenis teater boneka Bunraku khas Jepang dan
Papermoon Puppet Theatre secara khusus juga mengadaptasi teknik Kuruma Ningya.

Kuruma Ningyao secara harfiah berarti "boneka di atas roda" juga dapat disebut
dengan "boneka kereta", di antara teknik Marionette dan Hand Puppet, teknik Kuruma
Ningyo masih sangat jarang digunakan dalam komunitas teater boneka di Indonesia,
padahal kelebihan dari teknik ini secara visual terlihat lebih nyata dibanding teknik

Marionette dan Hand Puppet. Teknik Kuruma Ningyo (boneka kereta) adalah referensi



dari kereta tempat manipulator duduk, berfungsi untuk menggerakan boneka dan
merupakan variasi dari Bunraku. Buranku di Jepang termasuk teater boneka yang unik,
karena memiliki tiga unsur yakni, Ningyotsukai (dalang), Tayu (narator),
dan Shamisen (musisi). Teknik Kuruma Ningyo juga digunakan dalam teater boneka
Buranku.

Pemaparan di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran di Papermoon Puppet
Theatre dapat menjadi sumber inspirasi bagi komunitas teater boneka lainnya. Selain
untuk menjaga keberadaan teater boneka, juga menjadi salah satu sumber informasi
tentang teknik Kuruma Ningyo pada teater boneka yang dapat diterapkan di sekolah
menengah atas kelas XII, hal itu terdapat pada materi menganalisis pertunjukan teater
boneka mancanegara pada buku panduan guru seni budaya: Namun pada kenyataannya
tidak banyak sekolah yang mendalami pembelajaran teater boneka. Oleh karena itu
penelitian ini penting dilakukan sebagai sumber informasi khususnya guru seni budaya
jenjang sekolah menengah atas, mahasiswa, pencinta teater boneka, dan masyarakat.

B. Rumusan-Masalah
1. Bagaimana pembelajaran-teknik Kuruma Ningyo di Papermoon Puppet
Theatre?
2. Bagaimana penerapan teknik Kuruma Ningyo di Papermoon Puppet Theatre?
C. Tujuan Penelitian
1. Uuntuk mengetahui pembelajaran teknik Kuruma Ningyo di Papermoon
Puppet Theatre.
2. Uuntuk mengetahui penerapan teknik Kuruma Ningyo di Papermoon Puppet

Theatre.


https://wepa.unima.org/en/bunraku/

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoristis
Penelitian ini yang mengkaji penerapan teknik Kuruma Ningyo dalam
pembelajaran teater boneka di Papermoon Puppet Theatre dapat digunakan
sebagai acuan bagi peneliti selanjutnya.
2. Manfaat Praktis

a. Penelitian ini dapat membantu para aktor atau puppeteers dan pecinta
teater boneka dalam memahami‘serta menerapkan teknik Kuruma Ningyo
khususnya dalam teater boneka. Dengan demikian, para pemain dapat
meningkatkan keterampilan dalam memerankan karakter secara maksimal.
Penerapan teknik Kuruma Ningyo akan memperdalam pemahaman aktor
terhadap karakter boneka yang akan dimainkan.

b. Penelitian dapat membantu pendidik atau guru untuk menerapkan teknik
Kuruma Ningyo dalam pembelajaran teater boneka disekolah sebagai
bahan ajar saat mengajar agar lebih menarik.

E. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi memiliki tujuan utama untuk memberikan
gambaran yang jelas serta memudahkan pembaca dalam memahami garis besar isi
skripsi secara menyeluruh. Sistematika tersebut terbagi menjadi tiga bagian utama,
yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir skripsi. Setiap bagian memiliki fungsi
dan komponen yang spesifik yang harus disusun secara sistematis agar skripsi dapat

tersajikan dengan baik dan mudah dipahami. Penjabaran lebih rinci mengenai masing-



masing bagian sistematika penulisan skripsi akan dijelaskan sebagai berikut untuk
memberikan panduan yang komprehensif dalam penyusunan skripsi ini.
1. Bagian Awal
Bagian awal memuat sampul, halaman judul, halaman persetujuan, halaman
pengesahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar, daftar lampiran,
daftar singkatan, dan abstrak.
2. Bagian Inti
Bagian inti skripsi berisi bab | -pendahuluan, bab Il tinjauan pustaka,
penelitian yang relevan dan kerangka berpikir, bab 111 metode penelitian, bab IV hasil
penelitian dan pembahasan, dan bab V penutup.
3. Bagian Akhir

Bagian akhir berisi data pendukung yaitu daftar pustaka dan lampiran.
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